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ABSTRAK

Pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan menghadapi tantangan dalam hal
aksesibilitas ke lokasi-lokasi wisata yang masih belum terdefinisi dengan baik. Hingga saat ini, pengunjung hanya
dapat mengandalkan metode seperti bertanya kepada orang lain atau mencari informasi melalui internet. Namun,
situasi ini dapat menjadi masalah terutama ketika terdapat banyak pilihan jalur perjalanan, karena hal ini dapat
mengakibatkan kesulitan dan kerumitan bagi para wisatawan jika informasi yang mereka terima tidak akurat atau
tidak tepat. Perkembangan sektor pariwisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan dianggap masih terbatas, dengan
keterbatasan akses menuju destinasi wisata yang seringkali tidak familiar bagi pengunjung. Saat ini, untuk
mengunjungi tempat wisata, seseorang harus mengandalkan pertanyaan kepada orang lain atau melakukan
penelusuran di internet. Dengan mempertimbangkan situasi di atas, perancangan sebuah aplikasi bertujuan untuk
membantu wisatawan dan penduduk setempat dalam memeriksa informasi terkait wisata sebelum mereka
mengunjungi lokasi tersebut. Metode Location Based service yang mengandalakan informasi lokasi geografis
pengguna untuk menyediakan berbagai layanan. Dengan memanfaatkan informasi dari perangkat smartphone atau
GPS untuk memberikan informasi yang relevan berdasarkan lokasi pengguna yang dapat melakukan pencarian
lokasi wisata di kabupaten Timor Tengah Selatan. Aplikasi pencarian destinasi wisata mempunyai 8 menu utama
yaitu menu lokasi terkini, menu wisata alam, menu wisata budaya, menu wisata buatan, menu wisata kuliner,
menu wisata religi, menu daftar hotel. aplikasi diuji pada OS Android versi 13, 12 dan 11 dan mampu berfungsi
sesuai harapan.

Kata kunci : Location Bases Service (LBS), Wisata Kabupaten TTS

1. PENDAHULUAN akomodasi yang tersedia dan jarak yang akan mereka

Pariwisata merujuk pada kegiatan perjalanan
yang dilakukan dengan sementara tinggal di tempat
tujuan, bukan untuk tujuan pemukiman atau mencari
mata pencaharian, tetapi semata-mata untuk tujuan
seperti hiburan, memenuhi rasa ingin tahu, mengisi
waktu luang, berlibur, dan keperluan serupa. Iniadalah
bentuk perjalanan yang bertujuan mendapatkan
kesenangan, kepuasan, pengetahuan, olahraga, atau
istirahat, menyelesaikan tugas, dan perjalanan lainnya.

Kabupaten Timor Tengah Selatan adalah salah
satu tujuan pariwisata yang terkenal di provinsi Nusa
Tenggara Timur, yang menawarkan daya tarik alam
dan budaya. Setiap tahunnya, banyak wisatawan baik
dari dalam negeri maupun luar negeri datang ke
Kabupaten Timor Tengah Selatan (Kota Soe) untuk
mengunjungi berbagai tempat wisata di daerah
tersebut. Namun, perkembangan pariwisata di
Kabupaten Timor Tengah Selatan masih terbatas, dan
akses ke destinasi wisata sering kali terhambat oleh
keunikan lokasi dan jalur perjalanan yang tidak
familiar. Saat ini, jika seseorang ingin mengunjungi
tempat wisata, mereka hanya dapat mengandalkan
bantuan orang lain atau melakukan pencarian
informasi melalui internet.

Berdasarkan tantangan ini, perancangan aplikasi
bertujuan untuk membantu para wisatawan dan
penduduk lokal dalam memeriksa informasi
perjalanan sebelum mereka memulai perjalanan ke
destinasi wisata, serta memberikan informasi tentang

tempuh dalam perjalanan tersebut. Untuk mengatasi
masalah ini, penulis merencanakan untuk membuat
sebuah aplikasi perjalanan berbasis Android dengan
menggunakan metodologi Location-Based Services
(LBS), yang memanfaatkan teknologi Global
Positioning Service (GPS) untuk memberikan layanan
berbasis lokasi kepada pengguna.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penelitian Terkait

Penelitian pertama adalah penelitian yang
dilakukan oleh Ersa Nur Annisa, Hafifah Matondang,
Sarika Afrizal dengan judul “Sistem Informasi
Pariwisata Berbasis Web Pada Kabupaten Nunukan”.
Pada Dinas Pariwisata untuk mempromosikan wisata
yang ada hanya menggunakan brosur yang tersedia di
kantor Dinas Pariwisata dan juga memasang pamphlet
di beberapa titik jalan. Pemanfaatan teknologi

informasi  dengan membuat sistem informasi
pariwisata berbasis web untuk memudahkan
wisatawan lokal, nusantara, maupun wisatawan

mancanegara untuk memperoleh informasi terkait
kepariwisataan yang ada di Kabupaten Nunukan
dengan lebih mudah dan cepat. Diharapkan dengan
pemanfaatan sistem ini dapat mempermudah Dinas
Pariwisata untuk menyebarkanluaskan informasi
kepada masyarakat agar dapat mengembangkan
kunjungan wisatawan ke Kabupaten Nunukan.[1]
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Penelitian mengenai Aplikasi Pencarian Tempat
Makan Menggunakan Location Based Service pada
Android. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan Location Based Service. Aplikasi
informasi  kuliner yang digunakan sekarang
menggunakan location based service yang mampu
menampilkan rute jalan dari sebuah maps, sistem ini
juga mampu menampilkan jarak tempuh dari lokasi
awal pengguna menuju ke tempat lokasi yang dituju.
akurasi jarak tempuh sebelumnya dilakukan dengan
data dari beberapa jenis menu makanan yang
kemudian akan ditampilkan Maps dan dihitung secara
manual menggunakan rumus haversine[2]

Penelitian Aplikasi Pemandu Wisata Kota
Cirebon Menggunakan Augmented Reality dengan
Metode Location Based Service (LBS) berbasis

Android. Tujuan dari penelitian ini adalah
menghasilkan aplikasi pemandu wisata yang
menggunakan Augmented Reality dan metode

Location Based Services (LBS) sehingga membantu
wisatawan untuk mengetahui informasi objek-objek
yang ada dikawasan tempat wisata. LBS (Location
Based Service) menggunakan nilai dari titik longitude
dan latitude pada bumi untuk menentukan lokasi yang
akan diinput. Augmented Reality (AR) mengijinkan
penggunanya untuk berinteraksi secara real-time
dengan sistem.[3]

2.2. Dinas Pariwisata Timor Tengah Selatan
Kabupaten Timor-Tengah Selatan merupakan
salah satu bagian dari provinsi Nusa Tenggara Timur.
Berdasarkan informasi yang diterima dari Dinas
Pariwisata, terdapat beberapa tantangan yang
memengaruhi kurangnya pengenalan beberapa tempat
wisata di wilayah ini. Salah satunya adalah kurangnya
informasi yang komprehensif tentang destinasi
pariwisata di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Selain
itu, situasi geografis daerah ini juga berkontribusi pada
kurangnya pengembangan potensi pariwisata secara
optimal. Sebagai contoh, terdapat desa wisata Boti
yang berjarak sekitar 40 km dari kota Tandi'E. Akses
ke desa ini sebagian besar melalui jalan yang melewati
hutan dan perkebunan, sehingga seringkali
membingungkan para wisatawan dalam menentukan
jalur terbaik dan paling singkat untuk mencapai tujuan
wisata tersebut. Selain itu, para wisatawan juga
menghadapi kesulitan dalam merencanakan perjalanan
mereka karena kurangnya informasi yang tersedia
mengenai kawasan wisata tersebut, seperti lokasi yang
dapat dikunjungi, jarak antar tempat wisata, dan rute
yang harus diambil. Bahkan, layanan angkutan umum
yang menuju ke kawasan tersebut masih sangat
terbatas, yang membuat sulit bagi wisatawan untuk
mencapai beberapa tempat wisata. Kabupaten Timor
Tengah Selatan memiliki banyak tempat wisata yang
tersebar di berbagai desa. Tercatat ada 36 tempat
wisata tetapi hanya 17 tempat wisata yang tercantum
dan dipromosikan melalui brosur yang disediakan oleh
Dinas Pariwisata Kabupaten Timor Tengah Selatan.

[4]

2.3. Metode LBS

Layanan berbasis lokasi (LBS) adalah layanan
informasi berbasis lokasi yang diakses oleh perangkat
seluler melalui Internet dan jaringan seluler dan
menggunakan kemampuan berbasis lokasi pada
perangkat seluler. Dengan kata lain LBS merupakan
kemampuan sebuah perangkat bergerak dengan
bantuan GPS untuk menunjukkan suatu letak
lokasi.[5]

Location Based Service (LBS) memberikan
kemungkinan komunikasi dan interaksi dua arah. Oleh
karena itu pengguna memberitahu penyedia layanan
untuk mendapatkan informasi yang dia butuhkan,
dengan referensi posisi pengguna tersebut. Layanan
berbasis lokasi dapat digambarkan sebagai suatu
layanan yang berada pada pertemuan tiga teknologi
yaitu Geographic Information System, Internet
Service.[6]

2.4. Java

Java adalah bahasa pemrograman yang sangat
umum digunakan dalam pengembangan aplikasi web.
Bahasa ini telah menjadi pilihan utama bagi para
pengembang selama lebih dari dua puluh tahun,
dengan jutaan aplikasi Java yang aktif digunakan saat
ini. Java dikenal sebagai bahasa pemrograman yang
bersifat multiplatform, berorientasi objek, dan fokus
pada komunikasi jaringan. Bahasa ini mampu
berfungsi sebagai lingkungan pengembangan yang
kuat. Kelebihan Java meliputi kecepatan dalam
pemrosesan, tingkat keamanan yang tinggi, dan dapat
diandalkan dalam pengembangan berbagai jenis
aplikasi, mulai dari aplikasi seluler hingga perangkat
lunak perusahaan, bahkan hingga aplikasi big data dan
layanan server. [7]

2.5. Android Studio
Android Studio adalah IDE (Integrated
Development Environment) resmi untuk
mengembangkan aplikasi Android dan bersifat gratis
atau open source. Peluncuran Android Studio
diumumkan oleh Google pada 16 Mei 2013 pada
konferensi Google 1/0 2013. Sejak itu, Android Studio
menggantikan Eclipse sebagai IDE resmi untuk
pengembangan aplikasi Android. Android studio
sendiri dikembangkan berdasarkan IntelliJ. IDEA
mirip dengan Eclipse dengan plugin ADT. (Alat

Pengembangan Android). Android Studio memiliki

fitur:[8]

a. Proyek berbasis Gradle Build.

b. Refactor dan perbaiki bug dengan cepat.
dibandingkan Alat baru bernama “Lint” akan dapat
dengan cepat memantau kecepatan, kegunaan, dan
kompatibilitas aplikasi.

¢. Dukungan Proguard dan penandatanganan aplikasi
untuk keamanan

d. Memiliki GUI aplikasi android lebih mudah.

e. Didukung oleh Google Cloud Platform untuk
setiap aplikasi yang dikembangkan.[8]
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2.6. Google Maps API

Google Map merupakan layanan aplikasi peta
online yang disediakan gratis oleh Google. Layanan
Google Map secara resmi dapat diakses melalui
http://maps.google.com. Pada halaman ini Anda dapat
melihat informasi geografis tentang sebagian besar
permukaan bumi, kecuali wilayah kutub utara dan
selatan[9]. Layanan ini dibuat sangat interaktif karena
peta dapat dipindahkan sesuka hati oleh pengguna,
mengubah tingkat zoom dan mengubah tampilan jenis
peta. Google Map mempunyai banyak fitur yang dapat
digunakan, misalnya untuk mencari suatu lokasi
dengan memasukkan kata kunci, disediakan kata kunci
seperti lokasi, kota atau nama jalan, fitur lainnya yaitu
menghitung rute untuk berpindah dari satu tempat ke
tempat lain[10]

2.7. MySQL

MySQL adalah sebuah server database open
source yang sangat populer. Kehadirannya yang cukup
terkenal dan berbagai keunggulan yang dimilikinya
menjadikannya pilihan utama bagi banyak praktisi
untuk mengembangkan proyek-proyek mereka. Salah
satu keunggulan utama MySQL adalah adanya fasilitas
APl (Application Programming Interface) yang
memungkinkan berbagai jenis aplikasi komputer yang
ditulis dalam berbagai bahasa pemrograman dapat
berinteraksi dengan database MySQL. Ini berarti
pengembang dapat menggunakan berbagai bahasa
pemrograman seperti PHP, Python, Java, dan banyak
lainnya untuk mengakses dan mengelola data dalam
basis data MySQL. MySQL telah menjadi bagian
penting dalam ekosistem pengembangan perangkat
lunak dan sistem manajemen basis data di seluruh
dunia.[11]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Perencanaan Aplikasi

Sistem yang dibangun pada penelitian ini
mengiplementasikan layanan lokasi pada perangkat
android dimana pengguna dapat melakukan pencarian
tempat wisata dan hotrl pada aplikasi tersebut akan
dikembangkan.

3.2. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional dari aplikasi ini adalah
daftar proses atau tindakan konkret yang diharapkan
dilakukan oleh sistem. Ini mencakup fungsi-fungsi
atau aktivitas yang harus diimplementasikan dalam
aplikasi untuk memenuhi tujuan yang diinginkan.
Berikut adalah beberapa contoh kebutuhan fungsional
dari aplikasi ini:

1. Pengguna harus dapat melakukan login dan
logout dari akun mereka.

2. Aplikasi harus memungkinkan pengguna untuk
mencari tempat-tempat wisata di Kabupaten
Timor Tengah Selatan berdasarkan kategori atau
lokasi.

3. Pengguna harus dapat melihat detail tempat
wisata, termasuk informasi seperti deskripsi,
lokasi, harga tiket, dan jam operasional.

4. Aplikasi harus menyediakan peta interaktif yang
menunjukkan lokasi semua tempat wisata.

5. Pengguna harus dapat mengatur rencana
perjalanan mereka dengan menambahkan
tempat-tempat wisata ke dalam daftar favorit
mereka.

3.3. Kebutuhan Nonfungsional

1. Aplikasi ini minimal dapat dijalankan pada
sistem operasi Android.

2. Aplikasi harus terhubung ke Internet untuk
mengakses Google Maps Pariwisata di
Kabupaten Timor Selatan Tengah.

3. Terdapat layanan routing yang dapat digunakan
pengguna untuk mengetahui rute tujuan yang
harus ditempuh untuk mencapai setiap destinasi
wisata.

3.4. Use Case

Gambar 1. Diagram use case

Gambar 1 adalah sebuah diagram use case yang
menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari
sistem. Diagram ini berfokus pada apa yang dilakukan
oleh sistem dan juga menunjukkan interaksi antara
pengguna (atau aktor) dengan sistem tersebut.
Diagram use case ini membantu dalam memahami
bagaimana sistem akan digunakan dan bagaimana
interaksi antara pengguna dan sistem terjadi.

3.5. Flowchart Sistem

Gambar 2 merupakan Flowchart aplikasi yang
akan dikembangkan. Ketika aplikasi dimulai dari awal,
aplikasi atraksi terbuka dan menu utama ditampilkan.
Terdapat 8 menu utama yang ditampilkan, mulai dari
menu lokasi terkini, menu wisata alam, menu wisata
budaya, menu wisata buatan, menu wisata religi, menu
wisata kuliner, menu hotel dan menu tentang.
Pengguna dapat memilih menu wisata mana yang
ingin diakses, sistem akan menampilkan daftar wisata
dan rute.
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Gambar 2. Flowchart Sistem

3.6. Diagram Alir Aplikasi
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Gambar 4. Diagram Alir

Gambar 4 Deskripsi urutan langkah yang Anda
sebutkan adalah contoh dari alur tindakan atau
skenario pengguna dalam menggunakan aplikasi
Langkah pertama adalah ketika pengguna membuka
atau menjalankan aplikasi di perangkat mereka.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Halaman Menu Utama

Gambar 5 merupakan halaman menu utama
aplikasi, ditampilkan 8 menu utama.

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS 3 r
@ p s
-
WISATA WISATA
KULINER RELIGI
DAFTAR

Gambar 5. Menu Utama

4.2. Halaman Menu lokasi terkini

- e

Gambar 6. Lokasi terkini

Gambar 6 merupakan halaman menu lokasi
terkini untuk menampilkan lokasi pengguna saat
menggunakan aplikasi

4.3. Halaman Menu Wisata Alam

16 MmO 2

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Air Terjun Oehala

Gunung Mutis
Desa Wisata Fatumnasi
Fatunausus

agro wisata

Alr Terjun Nunbila
Pantai Oetune

Pantal Kolbano

Danau Supul

Fatukopa

Gambar 7. Wisata alam

Gambar 7  merupakan  halaman  yang
menampilkan list daftar wisata alam pada aplikasi
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4.4. Halaman Deskripsi wisata

o - o o

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Air Terjun Oehala

Lokasi: Oel Ekam, Mollo Tengah, Kab TTS
Air Terjun Oehala, Adalah Salah Satu Obyek
Wisata lain Yang Dapat Anda Jumpai Di
Wilayah TTS (Timor Tengah Selatan).
Sejuknya Keaslian Alam yang Masih Amat
Terjaga Di Seputar kawasan Wisata Air
Terjun Oehala Ini, Merupakan Suasana Lain
Yang Bisa Anda Temukan Di Areal Wisata
Air Terjun Oehala. Air Terjun Yang terdiri
Dari 7 Tingkatan Besar Dan Banyak Juga
Linnya Yang Lebih kecil Yang Terbentuk
Secara Alamiah Tanpa Adanya Campur
Tangan Manusia Dalam Membuatnya.
Jalan Masuk Areal Lokasi Air Teriun Oehala

RUTE

Gambar 8. Deskripsi Wisata

Gambar 8 merupakan halaman  yang
menampilkan informasi wisata alam pada aplikasi

4.5. Halaman Rute Wisata

zo.z5 > e e @ WA T el CED
< - Lokasi Anda H
< Alr Terjun Oehala TTS T

& o jam v BO jarm

L <
i INh8j (2175 kim) & =
Gambar 9. Rute wisata
Gambar 9  merupakan halaman  yang

menampilkan rute perjalanan menuju ke tempat wisata
alam.

4.6. Halaman Menu Wisata Budaya
2031 @O0

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Sonaf Niki-Niki
Benteng None
Sonaf Ajaobaki
Kampung Adat Boti

Sonaf Fatumnutu
Gambar 10. wisata budaya

Gambar 10 merupakan halaman  yang
menampilkan list daftar wisata budaya pada aplikasi

4.7. Halaman Deskripsi wisata budaya

2031 - o & e

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Sonaf Niki-Niki

Lokasi: Niki-Niki, Kec.Amanuban Tengah, Kab TTS

Kerajaan Amanuban (Banam) adalah sebuah
kerajaan yang terletak di pulau Timor bagian
barat, wilayah Indonesia. Di era, kemerdekaan
Kerajaan Amanuban bersama Kerajaan Molo
(Oenam) dan Kerajaan Amanatun (Onam)
membentuk Kabupaten Timor Tengah Selatan
(dalam bahasa Belanda disebut Zuid Midden
Timor) di Provinsi Nusa Tenggara Timur
dengan ibu kota SoE

RUTE

Gambar 11. Deskripsi Wisata

Gambar 11 merupakan halaman
menampilkan deskripsi wisata budaya.

yang

4.8. Halaman Menu Wisata Buatan

7

10:51 &8 -

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Sumur Tua

Taman Rekreasi Bu'at
Situs Tunbes

Kot Fatu Keolete

Benteng Teta Beti

Gambar 12. Wisata Buatan

Gambar 12 merupakan halaman yang
menampilkan list daftar wisata buatan pada aplikasi

4.9. Halaman Deskripsi Wisata Buatan

2048 W © & e

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Tanggal ZG September 1965
Kampung Aman SoE. TTS-NTT

Sumur Tua

Lokasi: Fatumnutu, Kec. Polen, Kab TTS

Kerajaan Sonbai Besar terletak di pulau Timor,
wilayah kab. Kupang, prov. Nusa Tenggara
Timur. Pada 1657 penguasa Sonbai ditawan
oleh Portugis, dan tahun 1658, bagian yang
cukup besar dari populasi Sonbal melarikan
diri ke Kupang di bawah kepemimpinan
Bupati eksekutif dari keluarga Oematan, Ama
Tomananu

RUTE

Gambar 13. Deskripsi Wisata Wudaya

Gambar 13 merupakan halaman informasi wisata
buatan yang menampilkan deskripsi wisata
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4.10. Halaman Menu Wisata Kuliner

2051 @00 A 32 =l @

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Kuliner Puncak 99
Kuliner Larisa

Kuliner Familly

Kuliner Demak Bintoro

Gambar 14. Tampilan list wisata budaya

Gambar 14 merupakan halaman kuliner yang
menampilkan list daftar wisata kuliner

4,11. Halaman Deskripsi Wisata Kuliner

1 - o

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Kuliner Rumah Makan Puncak 99

Lokasi: Desa Siso (Kec. Mollo Selatan), Kab TTS

Makanan khas TTS pertama yang wajib Teman
Traveler coba adalah jagung bose. Sajian
berbahan dasar jagung ini diolah dengan cara
ditumbuk terlebih dulu. Tujuannya agar kulit
dari biji Jagung tersebut keluar. Kemudian,
jagung akan dicuci dan dimasak sampai ‘noe’
atau lembut. Jagung bose biasanya dicampur
bersama kacang tanah, kacang nasi dan daun
pepaya agar lebih enak saat dimakan. Jika
Teman Traveler sedang menjelajah wisata Nusa
Tenggara Timur, jangan sampai melewatkan
sajian unik ini ya.

RUTE

Gambar 15. Deskripsi wisata kuliner

Gambar 15 merupakan halaman
menampilkan deskripsi wisata kuliner.

yang

4.12. Halaman Menu Wisata Religi

2057 M O A %00 =l

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

GMIT Jemaat Efata Soe
GMIT Jemaat Maranatha Soe
Gereja Petra Soe

Masjid Nurussaadah

Masjid Al-lklas Soe

Masjid Al Azhar

Gambar 16. Wisata Religi

Gambar 16 merupakan menu yang menampilkan
list daftar wisata religi pada aplikasi.

4.13.Halaman Deskripsi Wisata Religi

2057 = o @

Lokasi: Taubneno, Kec. Kota Soe, Kab TTS

Jemaat GMIT Efata Sof terletak di kota SoF,
kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) saat ini
jemaat. Jemaat GMIT Efata SoE didominasi
oleh suku-suku yang ada pada wilayah Nusa
Tenggara Timur (NTT) yaitu Timor, Rote.
Sumba, Sabu, Flores dan juga suku lainnya di
luar daerah NTT. Jermaat GMIT Efata SoE terdiri
dari anak-anak hingga yang lanjut usia (lansia)
Pelayanan di jemaat GMIT Efata Soe juga
terbagi dalam beberapa kategori pelayanan
yang dikoordinasikan bersama majelis jemaat.

RUTE

Gambar 17. Deskripsi Wisata Religi

Gambar 17 merupakan halaman informasi yang
menampilkan deskripsi wisata religi.

4.14. Halaman Menu Daftar Hotel

2104 > O e 100 e it

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Bahagia |
Bahagia Il
Gajah mada
Timor Megah
Dena Hotel
Blessing hotel
Roda Pedati

Jati Asih

Gambar 18. Daftar hotel

Gambar 18 merupakan halaman daftar hotel yang
menampilkan list daftar hotel pada aplikasi.

4.15. Halaman Deskripsi Hotel

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS

Hotel Bahagia 1

Lokasi: JI. Diponegoro,Kampung Baru,Kota Soe.,

Kab T1S
Lokasi tempat inap Ini tepatnya di Jalan
Ponegoro, Taubneno, Soe, Timor Tengah
Selatan. Nusa Tenggara Timur. Menurut pihak
pengelcla, hotel berlantai dua ini layak dipilih
karena menawarkan sejumlah kelebihan. Hotel
Bahagia Dua diklaim sudah tertata rapi, indah,
bersih. dan a. i pelay.
yang prima. lainnya, pengi ini
punya banyak pilihan kamar, tidak kurang dari
60 unit room, serta mermiliki beberapa cottage.
Fasilitas yang disediakan pun sangat memadai.
termasuk TV, aiar panas dan dingin, AC, lemari
pakaian, meia keria, hingga kamar mandi.

RUTE

Gambar 19. informasi hotel

Gambar 19 merupakan halaman

menampilkan deskripsi tentang hotel.

yang
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Gambar 20. Metode LBS

Gambar 20 merupakan metode location base
service pada setiap wisata yang ada pada aplikasi

4.17. Tampilan Menu About

IRERC - )

Aplikasi Wisata Kabupaten TTS
TENTANG APLIKASI

Wisata Kabupaten Timor Tengah Selatan

Skripsi Teknik Informatika ITN Malang

Sandhy Peterson Tho - 1818067

Gambar 21. Menu about

Pada gambar 21 merupakan Halaman yang
menampilkan data diri pembuatan aplikasi

4.18. Pengujian Fungsional Sistem

Pengujian  fungsional  diperlukan  untuk
memastikan sistem dapat dioperasikan diberbagai
kondisi seperti platform Android dan sistem
perangkat. Hal yang akan diuji yaitu keseluruhan
fungsi program yang akan dijalankan pada android
berbeda yaitu OS 13, OS 12 dan OS 11 dimana
spesifikasi yang digunakan yaitu Vivo Y15 (android
11), Oppo A5s (android 12) dan Samsung galaxy J5
prime (android 13) yang akan dilampirkan pada
pengujian tabel 1.

Tabel 1. Tabel Uji fungsional

Android
0S.12

No Uji Fungsi

0S.13 0S.11

Halaman list daftar
wisata alam
Tombol Wisata
budaya dapat Masuk
Ke Halaman list 4 4 4
daftar wisata budaya
Tombol Wisata
buatan dapat Masuk
Ke Halaman list v v v
daftar wisata buatan
Tombol Wisata
kuliner dapat Masuk
Ke Halaman list v v v
daftar wisata kuliner
Tombol Wisata religi
dapat Masuk Ke
! Halaman list daftar v v v
wisata religi
Tombol daftar hotel
dapat Masuk Ke
Halaman list daftar v v v
hotel
Tombol about dapat
9 | Masuk Ke Halaman v v v
tentang aplikasi
Tombol Rute pada
10 | setiap wisata dan v v v

Android

No Uji Fungsi

0S.13 | 0S.12 | OS.11

8 menu utama dapat
1 | berjalan sesuai fungsi v |/ v
masing-masing

Tombol lokasi terkini

2 | Dapat Masuk Ke V4 v
maps
Tombol Wisata alam
3 |/ v

dapat Masuk Ke

hotel
Keterangan:

\ = Berjalan

x = Tidak Berjalan

Berdasarkan Tabel 1 menunjukan bahwa seluruh
fungsi dapat berjalan dengan normal yaitu pada
Android 11, Android 12, dan Android 13. Sehingga
aplikasi pencarian tempat wisata di kabupaten Timor
Tengah Selatan pada OS android.

4.19. Pengujian Metode Location Based Service

dilakukkan pengujian metode Loaction Based
Service dengan mengambil rest api dari google maps
untuk menampilkan peta. Didapatkan hasil lokasi
pengguna dapat berjalan pada map dengan
mengaktifkan pengaturan lokasi.

Tabel 2 Tabel hasil pengujian metode LBS

No Aplikasi pencarian tempat wisata Maps

1 | Dapat menampilkan Lokasi pengguna v
Dapat menampilkan petunjuk arah

2 X . . v
dari lokasi pengguna ke lokasi wisata
Jarak lokasi pengguna dengan tempat

3 . e v
wisata dapat dilihat
Aplikasi terhubung ke google maps untuk

4 . v
melihat rute

dilakukan pengujian metode Loaction Based
Service dengan mengambil rest api dari google maps
untuk menampilkan peta. Didapatkan hasil lokasi
pengguna dapat berjalan pada map dengan
mengaktifkan pengaturan lokasi.
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4.20. Pengujian Pengguna
dilakukan pengujian dengan menggunakan
kuisioner, tanggapan pilihan ganda yang memberikan
skor kepuasan tentang penggunaan dan tampilan
antarmuka, dengan responden sangat setuju bahwa
aplikasi tersebut mencari tempat wisata di kota
tersebut.
Tabel 3. Tabel Uji Pengguna
Penilaian
Sts | Ts N S Ss

No | Pertayaan

Informasi yang

di sediakan

L1 mudah di ) ) 2 14 26
mengerti
Menu dan fitur

2 | mudah di - - 1 22 19
gunakan
Posisi penggunal

3 sudah akurat ! 1 19 21
Menu berfungsi

4 dengan baik ) ) s |18 2l
Aplikasi

5 | bermanfaat bagi| - - 1 13 28
banyak orang
Persentase 0% | 0,2% | 2% | 17% | 23%
Pengujian dilakukan dengan menggunakan

kuisioner, sehingga penulis mengajukan 5 pertanyaan
kepada 42 peserta. Selama pengujian Kkepuasan
pengguna, ditemukan bahwa 42 responden yang
menerima  kuesioner  memberikan  penilaian
memuaskan terhadap kegunaan dan tampilan
antarmuka. manfaat aplikasi dengan 0% pengguna
sangat tidak setuju, 0% pengguna tidak setuju, 2%
pengguna menyatakan netral, 17% pengguna
menyatakan setuju, dan 23% pengguna menyatakan
sepenuhnya setuju.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari perancangan aplikasi wisata di
Kabupaten Timor Tengah dengan mengadopsi
pendekatan pelayanan berbasis lokasi. telah berhasil
diterapkan di Android Studio. Pada saat pengujian
fungsional, aplikasi dapat berjalan sesuai fungsinya
masing-masing. Aplikasi pencarian destinasi wisata
mempunyai 8 menu utama yaitu menu lokasi terkini,
menu wisata alam, menu wisata budaya, menu wisata
buatan, menu wisata kuliner, menu wisata religi, menu
daftar hotel, menu perkenalan. Selama pengujian,
Aplikasi Pengguna diuji pada OS Android versi 13, 12
dan 11 dan mampu berfungsi sesuai harapan. Untuk
saran pencarian, dapat ditambahkan beberapa fitur
agar aplikasi menjadi menarik dan indah seperti
gambar animasi dan beberapa menu lainnya, jumlah
tempat wisata, hotel dan kuliner yang menarik.
Kedepannya dapat ditambahkan fungsi jalur alternatif
ke tempat lokasi destinasi pariwisata pada aplikasi.
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